
YOGYA (KR) - Dr Risdiyanto ST

MT dilantik sebagai Rektor Univer-

sitas Janabadra (UJB) masa bakti

2023-2027 oleh Ketua Yayasan

Perguruan Tinggi Janabadra Drs

Suryadiman MM di Auditorium KPH

Poerwokoesoemo, Kampus Pusat,

Jalan Tentara Rakyat Mataram,

Yogyakarta, Senin (9/1). Risdiyanto

menggantikan Rektor Antar Waktu

UJB, Prof Ir Nur Yuwono Dip HE PhD.

Risdiyanto menuturkan, setelah di-

lantik, program-program yang diran-

cang difokuskan pada pembenahan in-

ternal (akademik, nonakademik) un-

tuk mendongkrak jumlah mahasiswa

baru. Di era digital ini, pembelajaran

bauran (online, offline) akan dilan-

jutkan dan diperkuat. "Jumlah maha-

siswa baru kemarin sudah ada ke-

naikan, dan diharapkan tren itu akan

terus naik," terangnya.

Setelah pembenahan internal, kata

Risdiyanto, pada 3 tahun terakhir

masa bakti akan difokuskan pada pe-

ngembangan keluar (internasional-

isasi). "UJB akan terus meningkatkan

kolaborasi, baik itu dengan lembaga

pendidikan lain maupun dengan

Dunia Usaha dan Dunia Industri (DU-

DI). Sehingga dengan Merdeka Belajar

Kampus Merdeka, serapan lulusan

menjadi lebih baik," katanya.

Kepala Lembaga Layanan Pendi-

dikan Tinggi Wilayah V Yogyakarta,

Prof drh Aris Junaidi PhD mengapresi-

asi UJB yang telah berperan aktif dan

mendukung program-program Kemen-

dikbudristek dalam rangka transfor-

masi perguruan tinggi melalui kebi-

jakan Merdeka Belajar Kampus

Merdeka. 

Selain itu, Aris turut mengapresiasi

UJB yang terus mendukung program

Kartu Indonesia Pintar Kuliah. Terca-

tat total kuota bantuan program Kartu

Indonesia Pintar Kuliah Tahun 2022

kepada UJB sejumlah 35 mahasiswa. 

Aris Junaidi juga mengucapkan sela-

mat kepada UJB atas keberhasilannya

mendapatkan 2 Penghargaan Anuge-

rah Diktiristek 2022. Penghargaan per-

tama, Terbaik 3 SPADAAwards kate-

gori perguruan tinggi dengan kon-

stribusi mata kuliah terbanyak tahun

2022. Penghargaan kedua, Bronze

Winner kategori perguruan tinggi

Subkategori Pelaksana Terbaik-PKKM

2022-PKKM Liga 3.

Sedangkan Anggota Pembina

Yayasan Perguruan Tinggi Janabadra,

Prof Dr dr Sutaryo SpA menuturkan,

Universitas Janabadra semakin mene-

gaskan sebagai kampus kebangsaan

yang berasas Pancasila dan UUD

1945. Dengan terus menggelorakan se-

mangat dan jiwa patriotisme, maju

terus pantang mundur, UJB siap

menyongsong 1 Abad NKRI atau Indo-

nesia Emas tahun 2045.             (Dev)-d
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Kepala Bidang Pertanian Dinas Per-

tanian dan Pangan Kota Yogya Eny Su-

listyowati, mengungkapkan saat ini su-

dah terdapat 276 kelompok tani yang

tercatat dalam Sistem Informasi Mana-

jemen Penyuluhan Pertanian (Simluh-

tan). "Target kami pada tahun ini terda-

pat enam kelompok tani baru yang bisa

terbentuk," tandasnya, Senin (9/1).

Penambahan kelompok tani akan di-

lakukan melalui berbagai program.

Mulai dari identifikasi wilayah hingga

pembinaan terhadap kelompok masya-

rakat yang berpotensi bisa dikem-

bangkan menjadi kelompok tani.

Kendati luas wilayah di Kota Yogya sa-

ngat terbatas, namun hal itu tidak

menghalangi upaya untuk memben-

tuk kelompok tani. Hal ini karena ma-

syarakat bisa mengoptimalkan lahan

pekarangan yang tidak terlalu luas se-

bagai corak pertanian perkotaan.

Eny menambahkan, selama ini pi-

haknya juga kerap melakukan pelati-

han dan bimbingan teknis (bimtek)

pertanian seperti cara memaksi-

malkan lahan terbatas untuk budidaya

sayuran. Diharapkan masyarakat

langsung mampu mengaplikasikan-

nya dengan bercocok tanam sayur di

lahan miliknya. "Selain itu kami mela-

kukan koordinasi dengan pemangku

wilayah seperti kampung, kelurahan,

dan kemantren," imbuhnya.

Oleh karena itu lahan pekarangan

bisa dioptimalkan untuk menanam

berbagai sayuran, minimal untuk pe-

menuhan kebutuhan sayur keluarga.

Adanya kelompok tani sangat berper-

an dalam peningkatan ketahanan pa-

ngan. Apalagi dari beberapa kelompok

tani yang sudah terbentuk mampu me-

lakukan panen raya sepanjang tahun

2022 lalu.

Sebagian besar panen raya di-

lakukan pada September 2022. Di an-

taranya Kelompok Tani Caping Tani di

Juminahan Tegal Panggung Danu-

rejan dengan komoditas dominan sawi,

cabai, stroberi, dan terong. Kemudian

Kelompok Tani Subur Makmur di

Cokrodiningratan Jetis dengan produk

sayur yang dihasilkan berupa selada,

pokcay dan kangkung. Kemudian

Kelompok Tani Loh Jinawi di Tegalrejo

dengan hasil terong dan kembang kol.

Begitu pula Kelompok Tani Winongo

Asri di Patangpuluhan Wirobrajan de-

ngan hasil panen berupa sawi.

Menurut Eny, panen seperti itu akan

terus dilakukan secara bergantian ke

kelompok tani lainnya yang telah siap

panen. "Dengan menanam aneka jenis

sayuran yang beragam, maka usia pa-

nen juga tidak sama sehingga diharap-

kan kelompok tani dapat panen sayur

setiap saat serta berganti jenisnya,"

katanya.

Selain dari kelompok tani, upaya un-

tuk memperkuat program ketahanan

pangan juga diwujudkan melalui kam-

pung sayur yang sudah berjalan sejak

tahun 2019. Hal itu bahkan mampu

meningkatkan skor pola pangan ha-

rapan di Kota Yogya karena ada pe-

ningkatan konsumsi sayur dan buah di

masyarakat. Bahkan kampung sayur

mengantarkan Kota Yogya dalam

meraih penghargaan sebagai kota ter-

baik dalam Perencanaan Pemba-

ngunan Daerah (PPD) 2022. (Dhi)-d

KUATKAN PROGRAM KETAHANAN PANGAN

Pemkot Dorong Pembentukan Kelompok Tani Baru
YOGYA (KR) - Dinas Pertanian dan Pangan Kota Yogya

akan mendorong pembentukan kelompok tani baru.
Langkah tersebut untuk memperkuat program ketahanan
pangan yang sudah dicanangkan oleh pemerintah.

YOGYA (KR) - Adanya belasan

siswa yang melakukan pesta minum-

an keras (miras) di lingkungan seko-

lah menimbulkan keprihatinan dari

sejumlah kalangan. Apalagi pesta mi-

ras itu dilakukan di lingkungan seko-

lah, tempat yang seharusnya bebas

dari rokok, narkoba dan bahkan mi-

ras. Kondisi tersebut tidak boleh di-

biarkan begitu saja, namun butuh

penanganan serius dari semua stake-

holders terkait.

"Persatuan Guru Republik Indo-

nesia (PGRI) DIY sangat prihatin de-

ngan adanya kejadian tersebut.

Apalagi hal itu dilakukan oleh siswa

yang masih usia remaja dan di-

lakukan di sekolah pas bukan hari

libur. Saya berharap kejadian ini tidak

terulang lagi dan dijadikan bahan

evaluasi bersama," kata Wakil Ketua

PGRI DIY Sudarto MT di Yogyakarta,

Senin (9/1).

Dikatakan, pesta miras di lingkung-

an sekolah secara tidak langsung

menjadi tamparan keras bagi institusi

pendidikan. Karena selain ber-

tentangan dengan aturan yang ada,

secara tidak langsung telah merusak

citra pendidikan. Karena lingkungan

sekolah seharusnya ketat dalam me-

lakukan pengawasan terhadap siswa.

Tentu semua itu akan bisa diwujud-

kan dengan baik, apabila ada sinergi-

tas antara sekolah, guru dan orang-

tua. Sinergitas dan komunikasi itu

penting, untuk memudahkan koordi-

nasi serta pengawasan. Sehingga ter-

jadinya hal-hal yang tidak diinginkan

bisa diminimalisir.

"Kami berharap kepala sekolah

maupun guru bisa lebih menguatkan

lagi pengawasan anak-anak di seko-

lah dan lingkungan sekitarnya.

Karena untuk penanganan miras, ke-

nakalan remaja tidak hanya menjadi

tanggung jawab satu atau dua orang.

Tapi butuh komitmen dari semua pi-

hak untuk memerangi†hal itu.

Tentunya orangtua juga memiliki per-

an penting untuk memastikan anak-

nya tidak melakukan perbuatan se-

perti itu," ungkap Sudarto, seraya me-

nambahkan, PGRI berharap pada se-

mua pihak agar guru diberi  kelelua-

saan untuk melakukan proses men-

didik (karakter) tentu dilakukan se-

cara profesional . Jangan sampai guru

sebenarnya mau mendidik tapi malah

disalahkan.                                    (Ria)-d

SOAL KASUS PESTA MIRAS DI SEKOLAH

Tak Boleh Terulang, Jadikan Bahan Evaluasi Bersama

Calon Paskibraka 2023 Mulai Dijaring
YOGYA (KR) - Dinas Pendidikan

Pemuda dan Olahraga (Disdikpora)

Kota Yogya mulai menjaring calon

pasukan pengibar bendera pusaka

(paskibraka) 2023. Meski ketu-

gasannya masih tujuh bulan men-

datang namun persiapan yang di-

lakukan Pemkot Yogya sengaja lebih

awal agar menghasilkan paskibraka

yang profesional.

Sub Koordinator Kelompok Subs-

tansi Pembinaan Kepemudaan Disdik-

pora Kota Yogya Mugi Suyatno, menje-

laskan pihaknya pada tahun ini berha-

rap mampu menjaring lebih banyak

pendaftar dibanding tahun-tahun sebe-

lumnya. "Semoga dengan pencabutan

PPKM juga meningkatkan perwakilan

peserta dari pelajar Kota Yogya untuk

ikut serta dalam proses seleksi paski-

braka tahun ini," jelasnya, Senin (9/1).

Pada tahun 2022 lalu terdapat 284

peserta yang terseleksi, terdiri dari 134

putra dan 150 putri. Sedangkan pada

tahun ini diharapkan mampu menjar-

ing lebih dari 300 peserta agar calon

paskibraka semakin kompetitif.

Calon paskibraka merupakan pela-

jar jenjang SMA sederajat baik negeri

maupun swasta. Diutamakan pelajar

kelas X dan XI dengan rentang usia 15

hingga 16 tahun. Sosialisasi mengenai

proses rekrutmen mulai seleksi, pelati-

han dan pembinaan dilakukan dengan

mengundang para kepala sekolah jen-

jang SMA sederajat yang ada di Kota

Yogya. Hal itu dilakukan bersama

Balai Pendidikan Menengah (Dikmen)

DIY serta Purna Paskibraka Indonesia

(PPI) Kota Yogya. "Harapan kami tiap

sekolah mampu menyiapkan calon

paskibraka yang terbaik hasil seleksi

internal. Sebagian besar sekolah sudah

melakukan seleksi internal pada

November atau Desember 2022 lalu,"

terangnya.

Mugi menjelaskan, paskibraka

yang akan dijaring ialah 46 orang.

Masing-masing ialah 23 pasang pu-

tra dan putri. Proses pendaftaran

bisa dilakukan secara online dengan

mengisi link yang sudah disebarkan

atau datang langsung ke Dindikpora

Kota Yogya. Proses seleksi yang

akan dilakukan meliputi adminis-

trasi, kesehatan, posturisasi, kesa-

maptaan dan baris berbaris. (Dhi)-d

Pemda DIY Dukung Larangan
Membuang Sampah Anorganik

YOGYA (KR) - Adanya kebijakan

larangan membuang sampah anorganik

yang dikeluarkan Pemkot Yogyakarta dis-

ambut baik dan mendapat dukungan

penuh dari Pemda DIY. Karena dengan

adanya kebijakan larangan membuang

sampah anorganik itu diharapkan dapat

mengurangi atau meringankan beban

TPST Piyungan. Mengingat kebijakan itu

memiliki banyak manfaat Pemda DIY ber-

harap agar masyarakat bisa melak-

sanakan dengan sebaik-baiknya.

"Selama ini sejumlah upaya sudah di-

lakukan untuk mengurangi beban sampah

yang ada di TPST Piyungan. Di antaranya

dengan mengirim surat ke kabupaten/kota

yang intinya meminta warganya agar

memilah sampah. Karena dengan pemila-

han sampah akan mengurangi beban yang

ada di TPST Piyungan. Sayangnya meski

hal itu sudah dilakukan hasilnya belum

bisa dikatakan optimal," kata Sekretaris

Daerah (Sekda) DIY, Drs K Baskara Aji di

Kompleks Kepatihan, Senin (9/1).

Menurut Baskara Aji, Pemda DIY terus

berupaya menambah tampungan untuk

pembuangan transisi yang saat ini sudah

berjalan. Namun, hal itu diprediksikan

hanya bertahan sekitar 6 bulan saja.

Kondisi itu menjadi tantangan bagi semua

pihak, supaya daya tampung di TPST

Piyungan bisa lebih lama. Salah satu upa-

ya yang dilakukan dengan melakukan

pemilahan sampah dari rumah masing-

masing.

Apalagi saat ini sejumlah daerah , seperti

Kota Yogyakarta (Nitikan), Sleman

(Prambanan) dan di Bantul ada di  setiap

Kalurahan sudah menyiapkan tempat pen-

golahan sampah masing-masing. Semua

itu dilakukan untuk mempermudah imple-

mentasi dari pemilahan sampah itu

sendiri. 

"Mudah-mudahan dengan adanya pemi-

lahan ini beban yang ada di TPST bisa

menjadi lebih ringan, sehingga usia tempat

penampungan bisa lebih panjang," ung-

kapnya. (Ria)-d

KR-Ardhi Wahdan

Pemkot Kota Yogya sudah mulai melakukan pemilahan sampah di sejumlah tem-

pat di antaranya di  Nitikan.

Risdiyanto, Rektor UJB Masa Bakti 2023-2027

KR-Istimewa

Pelantikan Rektor UJB masa bakti 2023-2027.


